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BAB VII 

PENDEKATAN PERANCANGAN 

7.1. Landasan Perancangan Tata Ruang Bangunan  

Wisata Rekreasi di kelompokkan berdasarkan kegiatan wisata, kegiatan 

pengelola, dan kegiatan servis. Kegiatan wisata yaitu galeri, spa & aromaterapi garam, 

foodcourt, stand jajanan, bar & resto, wahana permainan, dan menara pandang. 

 Sirkulasi yang digunakan pada bangunan adalah sirkulasi linear dengan 

pemberian spot-spot foto di antara setiap atraksi yang ada yang berfungsi sebagai 

connector antar atraksi. Pola sirkulasi yang digunakan yaitu pola berbelok, lengkung, 

dan memutar untuk menciptakan kesan dinamis. Pemilihan pola linear sendiri agar 

setiap wisatawan dapat menikmati keseluruhan atraksi yang disediakan. Penataan 

organisasi ruang pada wisata rekreasi dengan organisasi klaster. 

 

7.2. Landasan Perancangan Bentuk Bangunan 

Bentuk bangunan Wisata rekreasi terdiri dari beberapa massa bangunan yang 

beraneka ragam agar tidak monoton. Perancangan bentuk desain terinspirasi dari alam 

di sekitarnya yaitu bentuk alami dari fenomena alam Bledug Kuwu itu sendiri yang 

dianalogikan. Bentuk letupan lumpur Bledug Kuwu yang berbentuk dome dipilih 

menjadi inspirasi salah satu bentuk massa bangunan. Selain bentuk dome, bentuk massa 

bangunan lainnya akan dominan berbentuk lengkung dan memanjang dengan 

ketinggian bangunan beragam dari 1 hingga 3 lantai. 

 

Gambar 34 Gambar bentuk massa yang beragam pada Dusun Semilir 
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Sumber : hargatiket.com 

7.3. Landasan Perancangan Struktur Bangunan 

7.3.1. Struktur Pondasi 

Pemilihan jenis pondasi didasari oleh karakteristik tanah yang ada pada tapak. 

Kondisi tapak berupa tanah lempung yang memiliki nilai kembang susut cukup besar 

dan kestabilan yang rendah. Pondasi yang digunakan untuk bangunan bertingkat 2 dan 

3 lantai menggunakan pondasi mini pile, sedangkan untuk bangunan 1 lantai 

menggunakan pondasi footplate. 

  

7.3.2. Struktur Slab 

Struktur slab yang dipilih yaitu menggunakan flat slab dengan material cor beton 

dengan tulangan besi.  

 

7.3.3. Struktur Kolom Balok 

Struktur yang digunakan yaitu struktur kolom balok dengan material beton 

karena memiliki daya tahan beban yang besar. 

 

7.3.4. Struktur Atap 

Struktur atap yang digunakan adalah struktur yang dapat memenuhi kebutuhan 

bentuk yang diinginkan yaitu bentuk-bentuk lengkung dan bentuk dome. Pemilihan 

struktur atap juga berdasarkan bentangan lebar dari bangunan dan hasil akhir yang 

diinginkan. Struktur yang akan digunakan yaitu struktur spacetrust untuk bangunan 

berbentuk dome dan struktur baja untuk bangunan yang berbentuk lengkung memanjang, 

dan struktur bentang lebar untuk bangunan amphiteater. 

 

7.4. Landasan Perancangan Bahan Bangunan 

Pemilihan bahan bangunan berdasarkan konsep arsitektur organik of the material 

yang menggunakan material-material dari lokal, dengan tetap memperhatikan kegiatan 
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di dalamnya. Selain itu, material yang digunakan sebisa mungkin menarik perhatian 

wisatawan dan memiliki nilai estetik yang tinggi. 

 

7.4.1. Penutup Lantai 

Penutup lantai yang digunakan memiliki beragam jenis. Hal ini digunakan 

sebagai penanda berakhirnya suatu atraksi dan munculnya atraksi yang baru. Penutup 

lantai yang dipilih menggunakan yaitu lantai beton, batu alam, dan kayu.  

 

7.4.2. Penutup Dinding 

Penutup dinding yang digunakan pada area kegiatan wisata harus memiliki nilai 

estetis yang tinggi, karena dinding menjadi salah satu elemen penting jika wisatawan 

berfoto. Dinding dengan tekstur yang beragam dan warna beragam dengan 

menggunakan dinding finishing kamprot, dinding kayu, dinding keramik bermotif 

mozaik. 

 

7.4.3. Penutup Plafond 

Plafon pada bangunan yaitu plafon yang mengekspos bentuk struktur organik. 

Penambahan ornamen-ornamen lampu atau pajangan pada spot-spot foto agar 

meningkatkan estetika spot foto. 

 

7.4.4. Penutup Atap 

Penutup atap yang digunakan pada wisata rekreasi menggunakan material yang 

fleksibel yang dapat menutupi struktur. Penutup atap yang dipilih yaitu ACP, kayu, kaca 

dan beton. 

 

7.5. Landasan Perancangan Wajah Bangunan 

Perancangan wajah bangunan menggunakan pendekatan arsitektur organik yang 

bersifat Youthful and unexpected yaitu perancagan desain yang mencerminkan karakter 

yang dinamis dan tidak membosankan dengan penambahan elemen garis. 
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7.6. Landasan Perancangan Tata Ruang Tapak  

Penataan area luar tapak ditentukan dari kegiatan yang dilakukan di dalamnya. 

Area luar yang digunakan untuk kegiatan wisata memiliki sirkulasi yang didominasi oleh 

lengkungan. Vegetasi yang digunakan pada tapak yaitu tanaman rambat yang juga dapat 

dijadikan peneduh, tanaman vertikal, pohon-pohon rindang yang berakar serabut dan 

pohon-pohon hias. 

 

7.7. Landasan Perancangan Sistem Bangunan 

a. Sistem air bersih : sumber air bersih didapat dari PDAM yang kemudian 

diarahkan ke goundtank untuk dipompa menuju rooftank yang kemudian 

didistribusikan menuju ruangan-ruangan pada Wisata Rekreasi. 

b. Sistem air kotor : air kotor dipisahkan menjadi 2 yaitu limbah air dari toilet dan 

limbah air tidak dari toilet. Limbah toilet menuju septictank lalu ke bak kontrol, 

sedangkan limbah air tidak dari toilet diarahkan langsung menuju bak kontrol. 

Setelah dari bak kontrol air kotor menuju sumur resapan lalu menuju saluran 

kota. 

c. Sistem limbah sampah : sampah dikumpulkan pada tempat penampungan 

sementara. Kemudian sampah tersebut akan diangkut menuju tempat 

pembuangan sampah akhir (TPA) yang terdekat dengan bangunan. 

d. Sistem jaringan listrik : sumber listrik berasal dari PLN. Jaringan listrik dari trafo 

yang berada di sebrang jalan sisi utara tapak disalurkan menuju jaringan listrik 

di dalam bangunan 

 

7.8. Landasan Perancangan Sistem Pemadam Kebakaran 

Sistem pemadam kebakaran yang digunakan yaitu dengan peletakan APAR di 

titik tertentu pada bangunan dan juga pemberian sprinkler pada plafon ruangan. 

Selain itu, detektor asap juga diberikan pada bangunan. 
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7.9. Landasan Perancangan Sistem Keamanan Bangunan 

Sistem keamanan bangunan menggunakan CCTV yang terdapat di setiap sudut 

ruangan. CCTV ini akan dipantau langsung oleh petugas keamanan yang 

berkerja di ruang CCTV. 

  


